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Pendahuluan 
 Penelitian mengenai perilaku keuangan pribadi di Kota Sidoarjo,  

khususnya pada generasi muda dalam rentang usia 18-25 tahun, 
menarik untuk diteliti secara ilmiah. Hasil survei menunjukkan bahwa 
mayoritas individu memiliki perilaku keuangan yang kurang baik, 
dengan beberapa faktor seperti literasi keuangan, pengaruh 
lingkungan sosial, dan gaya hidup memengaruhi kebiasaan 
keuangan pribadi mereka. Kontrol diri dan pendapatan juga 
memainkan peran penting dalam manajemen keuangan individu. 
Studi ini menggunakan teori perilaku terencana (TPB) dan teori gaya 
hidup untuk memahami bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi 
keputusan keuangan dan kesejahteraan finansial seseorang. Tujuan 
penelitian ini adalah memberikan panduan yang lebih baik dalam 
pengembangan strategi pendidikan keuangan dan kebijakan yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Kota Sidoarjo. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Rumusan masalah : Sejauh mana hubungan antara gaya hidup, 

penggunaan E-Commerce, kontrol diri, dan pendapatan memengaruhi 

perilaku keuangan individu di Kota Sidoarjo 

  

Pertanyaan penelitian : Apakah terdapat pengaruh antara gaya hidup, E-

Commerce, kontrol diri, dan pendapatan memengaruhi perilaku keuangan 

individu di Kota Sidoarjo? 



4 

Metode 

 Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan non-
probability sampling, terutama purposive sampling, untuk 
memilih 117 responden berusia 18-25 tahun di Kota Sidoarjo 
yang bekerja dan memiliki pendapatan. Variabel yang diteliti 
mencakup gaya hidup, e-commerce, kontrol diri, 
pendapatan, dan perilaku keuangan, diukur melalui kuesioner 
Likert 5 poin dan dianalisis menggunakan uji statistik seperti 
chi-square, regresi acak, normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas untuk mengevaluasi hubungan antara 
variabel independen dan dependen serta signifikansinya. 
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Hasil 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa Nilai Test Statistic yang 

diperoleh adalah 0.099 dengan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.064. Berdasarkan nilai Asymp. Sig., kita 
tidak dapat menolak hipotesis nol bahwa distribusi data 
mengikuti distribusi normal (nilai p > 0.05). Oleh karena 
itu, dari uji normalitas ini distribusi data Unstandardized 
Residual dalam model regresi dapat dianggap cukup 
mendekati distribusi normal. Dengan demikian, hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa data Unstandardized 
Residual dalam model regresi cenderung mengikuti 
distribusi normal. 

 
Tabel 7  menunjukkan Variabel independen TOTX1, TOTX2, TOTX3, 
dan TOTX4 menunjukkan koefisien yang masing-masing -0.046, 
0.081, -0.012, dan -0.112 dengan standar error yang berkisar dari 
0.047 hingga 0.064. Namun, nilai signifikansi (Sig.) untuk semua 
variabel tersebut adalah lebih besar dari 0.05, menunjukkan 

bahwa mereka tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen Abs_RES dalam model ini. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel independen yang 
berdampak signifikan pada variabel dependen Abs_RES dalam 
konteks analisis ini. 
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Hasil  
Berdasarkan Tabel 8, ditetapkan bahwa Variabel 
independen TOTX1, TOTX2, TOTX3, dan TOTX4 
menunjukkan koefisien yang bervariasi dengan standar 
error yang berbeda. Namun, analisis toleransi dan 
faktor inflasi varian (VIF) menunjukkan tidak ada 
masalah multikolinearitas yang signifikan antara 
variabel-variabel ini dalam model regresi, menegaskan 
bahwa hubungan antara mereka dan variabel 
dependen TOTY tidak dipengaruhi secara signifikan 
oleh masalah multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil analisis dari Tabel 9, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen TOTX2 (e-

commerce) dan TOTX3 (kontrol diri) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen TOTY (perilaku 

keuangan), sementara variabel TOTX1 (gaya hidup) 

dan TOTX4 (pendapatan) tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam model regresi ini. 
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Hasil  

Dalam analisis regresi yang ditampilkan dalam Tabel 10, 
terlihat bahwa variabel independen TOTX1 (gaya 
hidup) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen TOTY (perilaku keuangan), 
sementara variabel TOTX2 (e-commerce) dan TOTX3 
(kontrol diri) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
pada TOTY. Variabel TOTX4 (pendapatan), di sisi lain, 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan pada 
TOTY 

Tabel 11 menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan secara keseluruhan memberikan hasil yang 
signifikan, dengan nilai F-statistik yang tinggi (9.131) dan 
nilai signifikansi (Sig.) yang sangat rendah (0.000). Ini 

menegaskan bahwa variabel independen secara 
bersamaan (gaya hidup, e-commerce, kontrol diri, dan 
pendapatan) memengaruhi variabel dependen (perilaku 
keuangan) secara signifikan dalam model regresi ini. 
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Hasil  

Tabel 12 menunjukkan bahwa variabel 
independen (gaya hidup, e-commerce, 
kontrol diri, dan pendapatan) secara 
bersama-sama dapat menjelaskan 
sekitar 24.6% hingga 21.9% variabilitas 
dalam perilaku keuangan (TOTY), 
dengan faktor lain yang juga 
memengaruhi sisa variabilitas yang tidak 
dijelaskan oleh model regresi. 
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Pembahasan 
1. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan 

Jika seseorang memiliki gaya hidup yang tinggi, maka kemungkinan perilaku pengelolaan 
keuangannya menjadi rendah atau kurang baik. Gaya hidup yang tidak sesuai dengan 
situasi keuangan individu, terutama jika melebihi kemampuan finansial yang seharusnya, 
bisa mengakibatkan kecenderungan untuk mengikuti tren masyarakat yang berujung pada 
kelalaian dalam manajemen keuangan, terutama untuk masa depan. Oleh karena itu, bisa 
disimpulkan bahwa remaja saat ini seringkali kurang bijak dalam mengelola keuangannya . 

2. Pengaruh E-Commerce Terhadap Perilaku Keuangan 

Kemajuan teknologi telah melahirkan berbagai aplikasi e-commerce di Indonesia, 
meningkatkan kenyamanan dalam berbelanja secara online. Meskipun memudahkan 
pencarian dan pembelian produk, penggunaan e-commerce juga dapat mendorong 
perilaku konsumtif yang berlebihan. Terlepas dari promosi dan diskon yang ditawarkan, 
penting bagi individu untuk bijak dalam mengatur pengeluaran mereka saat berbelanja 
melalui platform e-commerce. 
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3. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Keuangan 

Teori Planned Behavior (TPB) yang diusulkan oleh [14] berfokus pada prediksi perilaku individu, 
mengemukakan bahwa sikap, norma, dan kendali perilaku mempengaruhi tindakan 
seseorang. TPB juga menekankan bahwa faktor eksternal seperti ketersediaan sumber daya 
dan peluang juga memengaruhi perilaku. Kontrol diri yang tinggi dapat mengarah pada 
perilaku pengelolaan keuangan yang baik, sementara kontrol diri yang rendah cenderung 
menghasilkan perilaku pengelolaan keuangan yang buruk, yang berdampak pada kualitas 
hidup individu. 

4. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan 

Beberapa tantangan saat ini meliputi cara individu mengalokasikan pendapatan mereka 
untuk memenuhi keinginan daripada kebutuhan, yang sering kali tidak dipertimbangkan oleh 
generasi muda. Pemahaman keuangan yang mendalam sangat penting untuk menghindari 
masalah seperti hutang dan mengelola pendapatan secara efektif. Bahkan dengan 
pendapatan tinggi, seseorang bisa menghadapi kesulitan keuangan jika tidak memiliki 
perilaku keuangan yang bertanggung jawab dan cenderung fokus pada kepuasan instan. 
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Kesimpulan 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya hidup tidak 

memengaruhi perilaku keuangan, tetapi e-commerce dan 
kontrol diri memiliki dampak positif dan signifikan. Meskipun 
demikian, pendapatan tidak memiliki pengaruh pada perilaku 
keuangan. Secara keseluruhan, gaya hidup, e-commerce, 
kontrol diri, dan pendapatan memberikan dampak positif dan 
signifikan pada perilaku keuangan. Keterbatasan studi ini 
terletak pada fokusnya pada individu berusia 18-25 tahun di 
Kota Sidoarjo yang sudah bekerja dan memiliki pendapatan 
sendiri. Oleh karena itu, direkomendasikan agar penelitian 
berikutnya memperluas cakupan populasi dan melibatkan 
sampel yang lebih beragam secara geografis untuk 
meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 
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